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BAB V 

SIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN PENELITIAN 

 

A. Simpulan  

       Berdasarkan pemaparan diatas akuntabilitas pengelolaan Panti Asuhan 

Muhammadiyah Tuksono adalah 

1. Panti Asuhan Muhammadiyah Tuksono telah melakukan hal-hal yang 

mencerminkan akuntabilitas menurut Islam. Akuntabilitas vertikal sudah 

dilaksanakan, hal ini tercermin dalam : Pertama, kesadaran pengurus bahwa 

tugas mereka adalah amanah dari Allah SWT. Kedua, sumber dana halal 

dan di salurkan keseluruhan untuk kebutuhan panti asuhan. Ketiga, selama 

panti asuhan berdiri tidak ada kecurangan yang terjadi.  Keempat, program 

panti asuhan berlandaskan Islam. 

2. Akuntabilitas horizontal belum dilaksanakan dengan baik dikarenakan 

prosedur pelayanan untuk donatur belum ada, dokumentasi perencanaan 

program dan monitoring belum sistematis, ada pengulangan jabatan setiap 

periode, dan laporan keuangan belum sesuai PSAK No.45. Sehingga tingkat 

akuntabilitas Panti Asuhan Muhammadiyah Tuksono masih rendah. 

3. Kendala yang dialami Panti Asuhan Muhammadiyah Tuksono adalah defisit 

anggaran, kurang aktifnya pengurus panti asuhan dan laporan keuangan 

belum sesuai PSAK No. 45. 

 



 

 

89 

 

4. Solusi atas kendala yang ada adalah Panti Asuhan Muhammadiyah Tuksono 

harus mempublikasikan laporan keuangan ke koran, melakukan 
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 pengkaderan untuk pengurus sebagai upaya maksimalisasi potensi dan 

tindakan preventif, mengadakan workshop pelatihan pembukuan keuangan. 

 

B. Saran 

       Saran yang dapat diberikan sebagai berikut 

1. Kepada Panti Asuhan Muhammadiyah Tuksono 

a. Panti Asuhan Muhammadiyah Tuksono diharapkan dapat meningkatkan 

akuntabilitas pengelolaan panti asuhan dengan mengembangkan dan 

memanfaatkan teknologi informasi komunikasi, misalnya menggunakan 

berbagai media khususnya dengan internet sehingga masyarakat dapat 

mengakses data dengan mudah. 

b. Panti Asuhan Muhammadiyah Tuksono diharapkan membuat anggaran 

masa periode tertentu dan didokumentasikan, mengingat anggaran adalah 

suatu hal yang penting dalam organisasi. 

c. Panti Asuhan Muhammadiyah Tuksono diharapkan dapat 

menyelenggarakan kaderisasi dengan pelatihan seperti solusi yang 

diberikan  Bapak Akhyar selaku praktisi akuntansi untuk pengurus panti 

asuhan dan santri agar tidak terjadi pengulangan jabatan dan dapat 

meningkatkan kapabilitas pengurus panti asuhan. 

d. Panti Asuhan Muhammadiyah Tuksono diharapkan dapat melakukan 

pembukuan secara baik dan benar sesuai standar yang berlaku, yaitu PSAK 

No.45. 

2. Kepada Pemerintah 
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a. Pemerintah dapat menyelenggarakan pelatihan untuk pengurus panti 

asuhan guna meningkatkan kapabilitas kinerja. 

b. Pemerintah dapat menegaskan ulang kewajiban penggunaan standar 

PSAK No.45 kepada organisasi nirlaba serta memantau pelaksanaannya. 

3. Kepada masyarakat agar dapat meningkatkan respon secara baik dengan 

ikut berpartisipasi menyumbang dana ke panti asuhan 

4. Kepada penelitian selanjutnya, diharapkan dapat memperluas objek 

penelitian, seperti menjadikan seluruh panti asuhan di provinsi DIY objek 

penelitian. Dapat memperluas informan, sehingga tidak hanya internal 

namun juga eksternal seperti donatur, Pimpinan Ranting Muhammadiyah 

dan pemerintah. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

       Penelitian ini telah melakukan secara optimal, akan tetapi penelitian ini tidak 

lepas dari keterbatasan-keterbatasan yang ada. Beberapa keterbatasan yang ada 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Obyek Penelitian 

       Peneliti hanya meneliti satu tempat sehingga hanya menggambarkan satu 

ruang, waktu, keadaan dan situasi yang sempit. Selain itu itu, mencari obyek 

penelitian selain di panti asuhan untuk diuji akuntabilitasnya adalah ide yang 

menarik. 

2. Narasumber 
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       Narasumber pada penelitian ini belum mencakup keseluruhan hanya 

berasal dari pihak Panti Asuhan Muhammadiyah Tuksono. 

3. Jenis Penelitian 

       Jenis Penelitian ini adalah penelitian deskriptif-kualitatif. Penekanan pada 

penelitian ini adalah pemahaman dari subjek penelitian terhadap keadaan 

sekitarnya sehingga memungkinkan untuk terjadi ketidaksesuaian antara tujuan 

penelitian dengan pemahaman narasumber. Peneliti berusaha agar penelitian ini 

dapat menggambarkan dengan baik data yang diperoleh dan sesuai keadaan 

sebenar-benarnya. 

 


